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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki tingkat aktivitas seismik yang tinggi karena berada pada 

wilayah pertemuan beberapa lempeng tektonik aktif (Nurmila et al., 2025). Kondisi 

tersebut mengakibatkan bangunan gedung di Indonesia harus direncanakan dengan 

mempertimbangkan pengaruh beban gempa sebagai salah satu aspek utama dalam 

perencanaan struktur. Oleh sebab itu, evaluasi kinerja struktur terhadap beban gempa 

menjadi bagian penting untuk memastikan bahwa bangunan memiliki kekuatan, 

kekakuan, serta kapasitas yang memenuhi persyaratan perencanaan tahan gempa. 

Dalam praktik perencanaan, bangunan gedung bertingkat sering memiliki 

denah ketidakberaturan horizontal, salah satunya bangunan berbentuk L. Bangunan 

dengan denah ketidakberaturan diketahui memiliki distribusi massa dan kekakuan 

yang tidak merata, sehingga berpotensi menimbulkan respon torsi dan simpangan 

lateral yang lebih besar saat gempa terjadi. Penelitian di indonesia menunjukan bahwa 

pada bangunan tidak beraturan, nilai simpangan horizontal dapat berbeda signifikan 

pada masing-masing arah gempa, yang berpotensi menyebabkan konsentrasi 

kerusakan pada elemen struktur tertentu (Widorini et al., 2021). Kondisi tersebut 

menjadi lebih kompleks apabila bangunan dirancang tanpa dilatasi, karena seluruh 

respons gempa harus ditahan oleh satu kesatuan sistem struktur. 

Sistem struktur yang banyak digunakan untuk meningkatkan ketahanan 

struktur bangunan terhadap beban gempa salah satunya adalah sistem ganda (dual 

system), dimana merupakan sistem yang menggabungkan Sistem Rangka Pemikul 

Momen (SRPM) dengan dinding geser (shear wall). Pada sistem ini, dinding geser 

berfungsi sebagai elemen utama dalam menahan gaya lateral, sedangkan rangka 

pemikul momen berperan memberikan daktilitas sehingga struktur tetap mampu 

mengalami deformasi secara terkendali ketika menerima beban gempa (Susilo et al., 

2023). Pada bangunan dengan denah tidak beraturan, seperti bentuk L tanpa dilatasi, 

peran yang terjadi antara rangka pemikul momen dan dinding geser menghasilkan 

respons struktur yang lebih kompleks karena distribusi massa dan kekakuan yang tidak 

simetris. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan simpangan dan respon torsi yang 



  

2 
  

tidak merata, sehingga diperlukan evaluasi kinerja struktur dan pola keruntuhan untuk 

memahami perilaku struktur secara menyeluruh. 

Seiring berkembangnya pendekatan desain berbasis kinerja, analisis pushover 

digunakan untuk mengevaluasi perilaku non linier struktur dan mengidentifikasi pola 

keruntuhan melalui pembentukan sendi plastis. Penelitian di Indonesia menunjukan 

bahwa analisis pushover mampu menggambarkan kapasitas seismik, mekanisme 

kerusakan elemen struktur, serta tingkat kinerja struktur berdasarkan kriteria ATC-40 

(Nurmila et al., 2026). Namun demikian, penelitian yang membahas kinerja struktur 

sekaligus pola keruntuhan pada bangunan beton bertulang berbentuk L tanpa dilatasi 

dengan sistem ganda masih relatif sedikit. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

kinerja struktur dan pola keruntuhan pada gedung beton bertulang berbentuk L tanpa 

dilatasi dengan sistem ganda. Evaluasi dilakukan terhadap respons struktur akibat 

beban gempa yang ditinjau dari periode getar, gaya geser dasar, simpangan, dan 

respons torsi. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis perilaku pascaelastis serta 

mengidentifikasi pola keruntuhan struktur melalui analisis pushover. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menambah kajian mengenai perilaku bangunan tidak beraturan 

terhadap beban gempa serta menjadi referensi dalam evaluasi penerapan sistem ganda 

pada bangunan gedung beton bertulang di wilayah rawan gempa. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai periode getar pada bangunan gedung beton bertulang 

berbentuk L tanpa dilatasi? 

2. Berapa besar gaya geser dasar akibat beban gempa yang timbul pada bangunan 

gedung beton bertulang berbentuk L tanpa dilatasi? 

3. Bagaimana perilaku struktur gedung beton bertulang berbentuk L tanpa dilatasi 

dengan sistem ganda terhadap beban gempa yang ditinjau dari simpangan dan 

respon torsi? 

4. Bagaimana perilaku pascaelastis dan pola keruntuhan struktur gedung beton 

bertulang berbentuk L tanpa dilatasi dengan sistem ganda berdasarkan analisis 

pushover? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar pembahasan lebih terarah, 

ditetapkan beberapa batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Objek penelitian berupa gedung beton bertulang berbentuk L tanpa dilatasi. 

2. Bangunan yang dianalisis berupa bangunan gedung bertingkat 8 lantai. 

3. Struktur bangunan dirancang menggunakan sistem ganda (dual system), yaitu 

kombinasi antara Rangka Pemikul Momen (SRMP) dan dinding geser. 

4. Model struktur disusun dalam bentuk tiga dimensi menggunakan perangkat 

lunak ETABS. 

5. Penelitian ini hanya menggunakan satu model struktur, yaitu model tanpa 

dilatasi dengan konfigurasi penempatan dinding geser yang ditentukan 

berdasarkan pertimbangan teoritis. 

6. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis kinerja dan pola keruntuhan 

struktur. 

7. Ruang lingkup analisis dibatasi pada struktur atas, sedangkan struktur bawah 

tidak menjadi bagian dari penelitian ini. 

8. Penelitian ini tidak mengevaluasi tingkat overdesign  maupun efisiensi 

penggunaan material pada elemen struktur yang direncanakan. 

9. Penelitian ini tidak mencakup penyusunan gambar DED, RAB, maupun 

pembahasan metode pelaksanaan konstruksi.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai beriku: 

1. Mengetahui nilai periode getar fundamental pada bangunan gedung beton 

bertulang berbentuk L tanpa dilatasi. 

2. Mengetahui besar gaya geser dasar akibat beban gempa yang timbul pada 

bangunan gedung beton bertulang berbentuk L tanpa dilatasi.  

3. Menganalisis perilaku struktur gedung beton bertulang berbentuk L tanpa 

dilatasi dengan sistem ganda yang ditinjau dari simpangan dan respon torsi 

akibat beban gempa.  

4. Menganalisis perilaku pascaelastis dan mengidentifikasi pola keruntuhan 

struktur gedung beton bertulang berbentuk L tanpa dilatasi dengan sistem 

ganda berdasarkan analisis pushover. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Penyusunan sistematika penulisan skripsi bertujuan memberikan gambaran 

mengenai alur pembahasan penelitian sehingga setiap bab memiliki keterkaitan yang 

jelas. Adapun susunan penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, identifikasi dan rumusan masalah, 

batasan penelitian, tujuan, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas berbagai landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang menjadi 

dasar pelaksanaan penelitian. Pembahasan meliputi konsep beban gempa, kinerja 

struktur, bangunan gedung berbentuk L, sisten ganda (dual system), analisis pushover, 

serta teori mengenai pola keruntuhan struktur. 

BAB III METODOLOGI  

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi objek 

penelitian, pengumpulan data, tahapan pemodelan struktur, penentuan pembebanan, 

hingga prosedur analisis untuk mengevaluasi kinerja struktur dan pola keruntuhan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis beserta pembahasannya. Parameter yang dibahas 

meliputi periode getar fundamental, gaya geser dasar (base shear), simpangan antar 

lantai (interstory drift), respons torsi, serta hasil analisis pushover yang mencakup 

kurva kapasitas, performance point, tingkat kinerja struktur, dan pola keruntuhan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan hasil analisis beserta pembahasannya. Parameter yang dibahas 

meliputi periode getar fundamental, gaya geser dasar (base shear), simpangan antar 

lantai (interstory drift), respons torsi, serta hasil analisis pushover yang mencakup 

kurva kapasitas, performance point, tingkat kinerja struktur, dan pola keruntuhan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap kinerja struktur dan 

pola keruntuhan gedung beton bertulang berbentuk L tanpa dilatasi dengan sistem 

ganda, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Periode getar struktur yang diperoleh berdasarkan analisis adalah 1,843 detik 

untuk arah X dan 1,199 detik untuk arah Y. Berdasarkan ketentuan SNI 

1726:2019, periode yang digunakan dalam analisis adalah 1,476 detik, yaitu 

periode maksimum yang diizinkan. 

2. Berdasarkan hasil analisis respons spektrum gaya geser dasar (base shear) 

sebelum penskalaan sebesar 4.547,182 kN, dimana nilia yang diperoleh lebih 

kecil dibandingkan gaya geser dasar metode statik ekuivalen yaitu 6.470,339 

kN. Oleh karena itu, dilakukan penskalaan respons spektrum sesuai ketentuan 

SNI 1726:2019 dengan faktor skala sebesar 1995,194 untuk arah X dan 

1993,439 untuk arah Y. Setelah dilakukan penskalaan, gaya geser dasar respons 

spektrum menjadi sebesar 6.470,339 kN sehingga memenuhi persyaratan 

minimum gaya geser dasar gempa yang disyaratkan. 

3. Perilaku struktur saat terkena beban gempa menunjukkan bahwa pergeseran 

maksimum terjadi di lantai 8 dengan nilai 23,708 mm untuk arah X dan 23,682 

mm untuk arah Y. Nilai maksimum Story Drift tercatat pada lantai 4, yaitu 

19,063 mm untuk arah X dan 19,091 mm untuk arah Y. Semua hasil pergeseran 

yang diperoleh tetap di bawah batas yang diperbolehkan sebesar 61,54 mm, 

sehingga memenuhi ketentuan SNI 1726:2019. Selain itu, evaluasi torsi 

menghasilkan rasio drift maksimum sebesar 1,273 untuk arah X dan 1,270 

untuk arah Y, yang menunjukkan terdapat ketidakberaturan torsi pada lantai 2 

hingga lantai 5, mengindikasikan respons gempa yang tidak merata disebabkan 

oleh bentuk geometrik struktur. Evaluasi terhadap sistem ganda menunjukkan 

bahwa kontribusi dinding geser terhadap gaya gempa mencapai 62,81% untuk 

arah X dan 62,83% untuk arah Y, sementara kontribusi rangka pemikul momen 

adalah 37,19% untuk arah X dan 37,17% untuk arah Y. Nilai-nilai tersebut 

lebih tinggi dari batas minimum kontribusi rangka yang ditetapkan sebesar 

25%, sehingga struktur ini memenuhi kriteria sistem ganda. 
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4. Berdasarkan hasil analisis pushover, pembentukan sendi plastis terjadi pada 

elemen balok untuk pertama kali dan terus berkembang secara bertahap seiring 

dengan peningkatan beban lateral. Sebaliknya, jumlah sendi plastis pada 

elemen kolom relatif sedikit. Pola tersebut menunjukkan bahwa mekanisme 

keruntuhan pada bangunan struktur telah memenuhi konsep Strong Column 

Weak Beam (SCWB). Selain itu, nilai daktilitas sebesar 1,13 arah X dan 1,08 

arah Y menunjukkan bahwa struktur memiliki tingkat kekakuan lateral yang 

tinggi. Akibatnya, kemampuan struktur untuk mengalami deformasi pada fase 

pasca-elastis relatif terbatas. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, beberapa saran 

yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan perbandingan antara struktur 

berbentuk L tanpa dilatasi dan struktur berbentuk L dengan dilatasi 

menggunakan sistem ganda untuk mengetahui pengaruhnya terhadap respons 

gempa dan pola keruntuhan. 

2. Analisis dapat dikembangkan dengan memvariasikan posisi, dimensi, maupun 

jumlah dinding geser untuk mengevaluasi pengaruhnya terhadap kekakuan, 

daktilitas, dan kinerja struktur. 

3. Evaluasi kinerja struktur dapat dilakukan menggunakan metode analisis 

nonlinier lainnya, seperti Nonlinear Time History Analysis, sehingga respons 

struktur akibat gempa dapat diketahui dengan lebih rinci. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji optimasi dimensi dan efisiensi 

penggunaan material tanpa mengurangi kinerja struktur dan pola keruntuhan 

terhadap beban gempa. 
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